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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki 2 musim yakni, musim kemarau dan 

musim hujan. Musim hujan berpengaruh besar pada kehidupan manusia mulai dari 

aktivitas sehari-hari maupun aktivitas industri. Industri pariwisata contohnya pada musim 

hujan, hotel-hotel yang memiliki kolam renang dengan konstruksi pump room di bawah 

tanah rentan timbul masalah yang salah satunya adalah banjir yang disebabkan oleh 

meningkatnya debit air yang masuk ke bak balancing. Untuk mencegah banjir pada pump 

room bisa dilakukan dengan menutup valve dan mematikan pompa, namun jika hal ini 

dilakukan pada hotel dengan tipe resort di mana umumnya hotel dengan tipe resort luas 

sehingga memerlukan waktu untuk menutup valve dan mematikan pompa secara manual. 

Tentunya hal tersebut tidak efektif dan memerlukan waktu lama. Dari permasalahan 

tersebut penulis telah membuat sistem kontrol dan monitoring pump room kolam renang 

berbasis IoT. Implementasi dari sistem ini penulis beri nama Flow Saver di mana aplikasi 

ini terintegrasi dengan sistem kontrol dan monitoring pump room yang menggunakan 

sensor hujan tipe FC-37 untuk mendeteksi hujan dikombinasikan dengan sensor tipping 

bucket untuk mengukur curah hujan. Flow Saver bertujuan untuk memonitoring kondisi 

pump room pada saat hujan dan mengontrol secara otomatis pompa dan valve pada bak 

balancing saat terjadi hujan dengan intensitas sedang hingga tinggi. Flow Saver pada 

penelitian ini telah diimplementasikan pada miniatur kolam renang dengan skala 1:20 dan 

telah teruji efektif mencegah banjir pada pump room pada saat terjadi hujan dengan hasil 

pengujian rata-rata ketinggian bak balancing 5,7 cm di mana tidak melebihi kapasitas 

maksimal yakni 8 cm. 

 

Kata Kunci: Hujan, Sensor Hujan, Flow Saver, pump room, IoT 
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ABSRACT 

Indonesia is a tropical country with two seasons, namely the dry season and the rainy 

season. The rainy season significantly affects human life, from daily activities to 

industrial operations. The tourism industry, for example, faces challenges during the 

rainy season. Hotels with underground pump room constructions for their swimming 

pools are susceptible to issues, one of which is flooding caused by an increase in the 

inflow of water into the balancing tank. To prevent flooding in the pump room, valves can 

be closed and pumps can be turned off. However, in the case of resort-type hotels, which 

are typically large and require time-consuming manual operations to close valves and 

turn off pumps, this approach is ineffective and time-consuming. From this issue, the 

author has developed an IoT-based control and monitoring system for swimming pool 

pump room, named "Flow Saver". This system's implementation integrates rain detection 

through an FC-37 rain sensor and rainfall measurement through a tipping bucket sensor. 

Flow Saver aims to monitor the pump room conditions during rainy weather and 

automatically control the pumps and valves in the balancing tank when moderate to heavy 

rainfall occurs. In this study, Flow Saver has been implemented in a 1:20 scale miniature 

swimming pool and has been effectively tested in preventing pump room flooding during 

rain. The average test result showed that the balancing tank's water level increased by 

5.7 cm, which remained below the maximum capacity of 8 cm. 

 

Keywords: rain, rain sensor, Flow Saver, pump room, IoT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis. Kondisi geografis 

Indonesia yang terletak di garis Khatulistiwa menyebabkan Indonesia hanya memiliki 2 

musim, yakni musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau di Indonesia terjadi 

sekitar bulan Maret sampai bulan Oktober, sedangkan musim hujan dimulai dari bulan 

November sampai bulan Februari [1]. Hujan didefinisikan sebagai jatuhan berupa 

partikel-pertikel air dengan diameter 0.5 mm atau lebih [2]. Hujan dapat membawa 

dampak positif maupun negatif bagi kehidupan manusia, tergantung intensitasnya. 

Intensitas hujan yang dimaksud disini, yakni banyaknya curah hujan per satuan jangka 

waktu tertentu. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

terdapat beberapa kriteria curah hujan, diantaranya curah hujan rendah memiliki diameter 

0-100 mm, curah hujan sedang memiliki diameter 100-300 mm, curah hujan tinggi 300-

500 mm dan curah hujan sangat tinggi di atas 500 mm [3]. Jika hujan turun dalam 

intensitas tinggi, maka dapat dikatakan hujan lebat sebaliknya jika hujan turun dengan 

intensitas rendah, maka dikatakan hujan ringan [2]. Jika hujan dengan intensitas tinggi 

terjadi dalam waktu yang lama akan menimbulkan kerugian bagi manusia, seperti banjir, 

tanah longsor, erosi, dan banyak kerusakan lainnya. Selain berdampak pada lingkungan 

secara langsung hujan dengan intensitas besar juga berdampak pada industri. 

  Curah hujan yang tinggi dapat berdampak buruk bagi kehidupan manusia. Salah satu 

contohnya terjadi di Provinsi Bali tahun 2020/2021. Pada tahun tersebut, menurut catatan 

I Wayan Ardi Yuda, dkk. terjadi fenomena La Nina, di mana La Nina sendiri merupakan 

fenomena anomali negatif suhu permukaan laut Samudera Pasifik Khatulistiwa bagian 

tengah dan timur yang berdampak pada peningkatan masa udara ke arah barat Samudera 

Pasifik hingga Indonesia [4]. Fenomena ini menyebabkan meningkatnya curah hujan  

hingga 40% dari curah hujan normal. Di Provinsi Bali sendiri fenomena La Nina 

menyebabkan terjadinya hujan ekstrem yang berdampak banjir yang terjadi di daerah dan 

tanah longsor yang tentunya bencana tersebut sangat merugikan manusia.  

  Curah hujan yang tinggi juga berdampak ke sektor industri salah satunya industri 

perhotelan. Dampak yang dirasakan industri perhotelan terutama untuk hotel yang 

berjenis resort di mana hotel resort memiliki standar yakni pada tiap bangunan harus 
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memiliki kolam renang. Pump room untuk kolam renang hotel resort umumnya dibangun 

di bawah tanah yang mana ketika terjadi hujan deras, kolam renang akan mengalami 

overflow. Intensitas hujan yang tinggi akan menyebabkan overflow yang berlebih 

sehingga beresiko banjir pada pump room. Di The Ritz-Carlton Bali contohnya memiliki 

pool dengan pump room yang berada di bawah tanah. The Ritz-Carlton Bali merupakan 

hotel dengan jenis resort yang memiliki luas 12,7 hektar. The Ritz-Carlton Bali terletak 

di Jl. Raya Nusa Dua Selatan Lot no. 3, Ritz Carlton Bali 80363 Nusa Dua. The Ritz-

Carlton Bali berlokasi di pinggir pantai Nusa Dua. Meski terletak tepat di pinggir pantai 

The Ritz-Carlton Bali memiliki kolam renang yang cukup luas. Terdapat 25 kolam renang 

di The Ritz-Carlton Bali. Dalam operasional hotel, sirkulasi kolam renang dipantau setiap 

hari untuk memastikan tidak terjadi masalah atau gangguan yang mengakibatkan 

kerusakan ataupun gangguan dalam sistem sirkulasi pompa. Terdapat 24 pump room 

untuk 25 kolam renang yang ada di The Ritz-Carlton Bali yang setiap harinya 

dimonitoring untuk memastikan sirkulasi kolam normal. Pump room khususnya perlu 

dilakukan monitoring setiap harinya untuk memeriksa kondisi pompa dan panel.  

 Pada musim penghujan monitoring pump room lebih sering dilakukan dikarenakan 

intensitas hujan yang tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama. Hal ini dapat 

menyebabkan pompa sumpit yang ada pada pump room overload, sehingga air overflow 

kolam akibat hujan meluap dari bak balancing akan menyebabkan pompa sumpit 

overload dan tidak mampu mengalirkan air ke drainase pembuangan. Akibat dari kondisi 

tersebut air overflow dari air hujan akan meluber dari bak balancing, sehingga lama-

kelamaan akan menggenang. Genangan air yang semakin tinggi akan menenggelamkan 

pompa sirkulasi dan panel yang menyebabkan kerusakan pada panel dan pompa. Selain 

itu, menutup sirkulasi pompa terlalu lama akan berdampak buruk bagi kolam renang itu 

sendiri, di mana air kolam akan berjamur dan menguning. Kejadian tersebut sering terjadi 

terutama saat curah hujan ekstrem dan dalam waktu yang cukup lama. Untuk mencegah 

kejadian tersebut engineering hotel setiap turun hujan deras akan memeriksa satu persatu 

pump room. Apabila terjadi cuaca ekstrem maka valve balancing perlu ditutup dan 

sirkulasi pompa perlu dimatikan. Dengan demikian luapan air akibat curah hujan yang 

terlalu deras tidak menyebabkan pump room tenggelam. Namun dikarenakan The Ritz-

Carlton Bali memiliki luas lahan 12,7 hektar dengan pump room tersebar di area hotel, 

maka penanganan pump room pada saat terjadi hujan memerlukan tenaga dan waktu lebih 

karena sistem monitoring dan kontrol masih manual. Terlebih lagi saat malam hari di 
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mana hanya 4 orang staff yang incharge akan memerlukan waktu yang lama dan beresiko 

terlambat penanganan.  

  Saat ini perkembangan teknologi berdampak besar terhadap kehidupan manusia 

khususnya sektor industri. Mesin-mesin yang dulunya membutuhkan banyak operator 

dalam kontrol dan monitoring kini dapat dikendalikan secara otomatis melalui sistem 

yang terintregasi dengan internet melalui perangkat komputer ataupun smartphone. 

Otomatisasi sistem kontrol dan monitoring ini berbasis Internet of Things (IoT). Menurut 

Burange & Misalkar, 2015 Internet of Things (IoT) adalah struktur di mana objek dan 

orang diberi identitas khusus dan kemampuan untuk mengirimkan data melalui jaringan 

tanpa memerlukan interaksi dua arah antara manusia ke manusia atau manusia ke 

komputer [5]. Internet of Things telah menjadi pengembangan ilmu yang mampu 

mempermudah kehidupan manusia dengan menggunakan sensor dan peralatan cerdas 

yang bekerja sama melalui jaringan internet [5]. Dengan demikian mesin-mesin yang 

dulunya dikontrol dan dimonitoring secara manual kini dapat bekerja secara mandiri yang 

mana akan berdampak pada peningkatan efektifitas dan efisiensi kerja. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini penulis telah merancang 

Sistem Kontrol dan Monitoring Pump room Kolam Renang Berbasis IoT yang 

diimplementasikan dalam bentuk simulasi berskala 1 : 20. Simulasi ini diuji berdasarkan 

kondisi sebenarnya yang ada di lapangan, sehingga data hasil pengujian dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk diimplementasikan ke pump room yang sebenarnya 

khususnya untuk pump room di hotel The Ritz-Carlton Bali. Kedepannya diharapkan 

sistem ini dapat dipertimbangkan dan diterapkan untuk mengurangi gangguan khususnya 

pada saat musim penghujan dan cuaca ekstrim. Sistem kontrol dan monitoring pump room 

ini menggunakan sensor hujan FC-37 untuk mendeteksi apabila terjadi hujan 

dikombinasikan dengan sensor Tipping Bucket untuk mendeteksi curah hujan yang mana 

jika curah hujan dikategorikan tinggi maka sistem akan bekerja. Kemudian sensor ini 

dikontrol dengan mikrokontroler ESP 32 DEVKIT V1 yang akan mengirimkan sinyal ke 

rangkaian kontrol untuk dapat menghentikan sirkulasi pompa dan menutup valve 

balancing pool. Selain dapat mengontrol pump room secara otomatis pada saat hujan, 

sistem ini juga dapat memonitoring kondisi pump room secara realtime melalui aplikasi 

android yang diberi nama Flow Saver.  

 Pada prinsipnya sistem kontrol dan monitoring pump room berbasis IoT ini 

dirancang memiliki 3 kondisi kerja tergantung cuaca. Pertama, pada kondisi cuaca cerah. 

Pada kondisi ini sistem hanya akan memonitoring kondisi pump room, di mana akan 
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menampilkan data berupa kondisi valve balancing, kondisi cuaca dan kondisi pompa 

sirkulasi. Kedua, pada kondisi cuaca hujan pada kondisi ini sensor hujan akan 

mengirimkan sinyal ke mikrokontroler sehingga solenoid valve akan bekerja menutup 

valve balancing. Secara bersamaan pompa sirkulasi akan mati dan sirkulasi kolam 

berhenti sementara karena pada kondisi cuaca ekstrem pompa sumpit beresiko mengalami 

overload yang berimbas pada banjir di pump room itu sendiri. Pada kondisi ini sistem 

juga dilengkapi dengan Water Level Control (WLC) untuk menghidupkan dan mematikan 

sirkulasi pompa saat cuaca ekstrem secara otomatis. Sirkulasi pompa meski dalam cuaca 

ekstrem perlu dihidupkan karena jika sirkulasi pompa mati lebih dari 5 jam maka akan 

beresiko menyebabkan air kolam menjadi kuning, sehingga pompa sirkulasi perlu 

dihidupkan. Dalam hal ini saat kondisi hujan lebat dan cuaca ekstrem lebih dari 5 jam 

maka timer akan mengidupkan sirkulasi pompa tanpa membuka valve balancing. Saat air 

di bak balancing mulai menipis WLC akan bekerja membuka solenoid valve sehingga 

valve balancing terbuka dan mengisi kembali bak balancing. Saat bak balancing terisi 

penuh namun di luar masih hujan, maka solenoid valve akan bekerja menutup kembali 

valve balancing dan pompa sirkulasi akan bekerja mengikuti valve begitu seterusnya. 

Kondisi ini akan terus berulang saat masih terjadi hujan dan akan kembali ke kondisi 

normal saat hujan berhenti. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

a. Bagaimanakah merancang sistem kontrol dan monitoring pada pump room berbasis 

Internet of Things? 

b. Bagaimanakah sistem dapat mengontrol dan memonitoring valve balancing pada 

pump room ketika terjadi hujan? 

c. Bagaimanakah sistem tersebut menampilkan data kondisi pump room secara real 

time? 

d. Bagaimanakah akurasi sistem dalam mencegah potensi banjir pada pump room 

akibat hujan? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka penulis membatasi masalah yang akan 

dibahas yaitu:  
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a. Pengaplikasian sistem kontrol dan monitoring pump room hanya berupa simulasi 

dengan skala 1 : 20. 

b. Untuk mendeteksi curah hujan hanya menggunakan sensor hujan tipe tipping bucket 

dan sensor sensor hujan tipe FC-37. 

c. Mikrokontroler yang digunakan ESP32 DEVKIT V1. 

d. Sistem kontrol pump room hanya mengontrol pompa sirkulasi dan solenoid valve. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dapat merancang sistem kontrol dan monitoring jarak jauh pada pump room berbasis 

Internet of Things. 

b. Dapat mengetahui bahwa sistem dapat mengontrol dan memonitoring motor valve 

pada pump room ketika terjadi hujan. 

c. Dapat mengetahui bahwa sistem dapat menampilkan data kondisi pump room secara 

real time. 

d. Dapat mengetahui tingkat akurasi sistem dalam mencegah potensi banjir pada pump 

room akibat hujan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik 

maupun aplikatif yaitu: 

a. Manfaat Akademik 

1. Sebagai sumber referensi dan pembelajaran untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam merancang sistem kontrol dan monitoring pada pump 

room kolam renang. 

2. Sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan sistem kontrol dan monitoring pump room kolam renang. 

b. Manfaat Aplikatif 

1. Untuk mencegah dan dapat menanggulangi banjir pada pump room akibat 

curah hujan yang tinggi. 

2. Membantu mempersingkat waktu dalam pemantauan kondisi pump room 

ketika terjadi hujan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian skripsi ini terdiri dari 5 bab yaitu: 

a. Bab I Pendahuluan 
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 Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

 Menguraikan tentang penelitian sebelumnya dan landasan teori yang berisi 

definisi pump room, Internet of Things (IoT), serta komponen-komponen yang 

digunakan pada simulasi yang akan dirancang. 

c. Bab III Metode Penelitian 

 Menguraikan tentang perancangan simulasi, perancangan aplikasi Android, 

perancangan penyimpanan data, pembuatan simulasi dan pengujian simulasi. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Menguraikan tentang implementasi rancangan secara terperinci, analisis hasil 

implementasi rancangan dan perbandingan hasil penelitian dengan penelitian 

sebelumnya yang dijadikan tinjauan pustaka 

e. Bab V Kesimpulan 

Menguraikan tentang kesimpulan dari hasil analisis cara perancangan alat, sistem 

kerja alat dan efektifitas alat 

digunakan dalam penulisan proposal. 

  

f. Daftar Pustaka 

 Membuat informasi publikasi dari referensi berupa jurnal dan buku yang 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Cara merancang sistem kontrol dan monitoring pump room berbasis IoT, yakni 

dengan membuat sebuah miniatur kolam renang dengan skala 1 : 20. Sistem kontrol 

dan monitoring pump room dibuat menyerupai kerja kolam sebenarnya di mana 

dilengkapi dengan pompa sirkulasi dan solenoid valve untuk sistem sirkulasi dan 

untuk mengontrol kerja pompa dan valve pada saat hujan telah dibuat sebuah sistem 

kontrol yang dilengkapi dengan sensor hujan FC-37 dan Tipping bucket sebagai 

sensor pendeteksi hujan yang terintegrasi dengan ESP 32 Devkit V1 untuk 

mengontrol sistem dan untuk memonitoring kerja sistem pada saat hujan dapat dilihat 

pada LCD 12C yang terletak pada panel dan apliakasi android yang penulis beri nama 

Flow Saver. 

b. Sistem telah berhasil mengontrol pompa dan valve balancing pada saat hujan terjadi 

dengan curah hujan lebih dari 10,5 mm, maka sistem baru akan bekerja untuk 

menutup valve balancing dan menghentikan sirkulasi kolam dengan cara mematikan 

pompa, sehingga pump room terhindar dari banjir akibar overflow berlebih yang 

disebabkan oleh hujan dengan intensitas sedang-tinggi. 

c. Sistem telah berhasil menampilkan data secara realtime melalui LCD yang terpasang 

pada box panel, realtime database dan aplikasi android, yakni Flow Saver. 

d. Sistem telah akurat dalam mencegah potensi banjir pada pump room akibat hujan 

karena sistem telah mengatur kerja pompa dan valve balancing ketika terjadi hujan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai akurasi pembacaan sensor hujan dalam mendeteksi 

adanya hujan sebesar 100%, pembacaan ketinggian air pada bak balancing oleh 

sensor ultrasonik sebesar 98,15%, kondisi pompa dan valve sebesar 100%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan untuk pengembangan penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut : 
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a. Kedepannya desain aplikasi Flow Saver bisa dikembangkan lagi agar memiliki 

desain yang interaktif dan futuristik 

b. Kedepannya diharapkan ditambahkan sensor-sensor baru yang bisa menambah 

akurasi dari sistem kontrol dan monitoring pump room   
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